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ABSTRAK

Minuman kafein sangat digemari di kalangan mahasiswa kedokteran. Kafein dapat membantu
fungsi kognitif dalam pembelajaran serta memori. Tujuan studi ini untuk mengetahui hubungan
konsumsi minuman mengandung kafein dengan fungsi kognitif mahasiswa. Studi terhadap 100
mahasiswa kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 2020 dan 2021 ini bersifat
observasional analitk dengan menggunakan cara cross-sectional. Pemilihan responden
menggunakan metode consecutive non-random sampling. Fungsi kognitif mahasiswa diukur
dengan kuesioner Mini Mental State Examination dan asupan konsumsi minuman berkafein seperti
teh, kopi, coklat, minuman berenergi menggunakan kusioner konsumsi frekuensi makan. Hubungan
antar variabel dianalisis menggunakan fisher exact test dengan taraf signifikansi 5% (p < 0,05).
Hasil uji statistik didapatkan nilai p-value untuk setiap jenis konsumsi minuman berkafein terhadap
fungsi kognitif lebih besar dari 0,05, yakni minuman kopi sebesar 0,493; teh sebesar 0,544; cokelat
sebesar 0,386 dan soda sebesar 1,00. Hasil studi tidak didapatkan hubungan bermakna secara
statistik setiap jenis minuman berkafein (kopi, teh, coklat maupun soda) dengan fungsi kognitif
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 2020 dan 2021.

Kata kunci: minuman; kopi; dewasa muda

ABSTRACT

Caffeine drinks are very popular among medical students. Caffeine helps enable task learning and
memory. The purpose of this study was to determine the relationship between the consumption of
caffeinated beverages and the cognitive functioning of students. This study was an analytic
observational study using a cross-sectional design. The selection of respondents used a consecutive
non-random sampling method, with the number of research respondents being 100 medical
students at Tarumanagara University, class of 2020 and 2021, Students' cognitive function was
measured with the Mini Mental State Examination Questionnaire, and their consumption intake of
caffeinated drinks such as tea, coffee, chocolate, and energy drinks was measured with a meal
frequency consumption questionnaire. The relationship between the independent variable and the
dependent variable was analyzed using the Fisher's exact test with a significance level of 5%
(p<0.05). The results of the statistical test showed that the p-value for each type of consumption
of caffeinated drinks on cognitive function was greater than 0.05, namely coffee drinks at 0.493,
tea at 0.544, chocolate at 0.386, and soda at 1.00. There is no significant relationship between
consumption of cafteinated beverages and cognitive function in medical students of Tarumanagara
University, class of 2020 and 2021.
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PENDAHULUAN

Minuman berkafein paling populer dan
banyak dikonsumsi di dunia. Sumber
utama kafein adalah kopi, tetapi
kandungan kafein ada di tanaman lain
seperti daun teh dan biji kakao.
Kandungan kafein ditemukan dalam
minuman berenergi, minuman ringan,
permen Karet, dan obat-obatan.

Kafein memiliki efek positif namun juga
memiliki efek negatif pada tubuh
manusia. Aktivitas kafein berpengaruh
pada banyak sistem termasuk sistem saraf
pusat. Kafein termasuk golongan
methylxanthine yang merupakan stimulan
sistem saraf pusat alami. Minuman yang
mengandung  kafein  dan  bersifat
psikostimulan adalah yang paling banyak
dikonsumsi di seluruh penjuru dunia.?
Manfaat yang umumnya dikaitkan jika
mengonsumsi kafein adalah peningkatan
perhatian dan kewaspadaan, suasana hati
serta fungsi kognitif. Konsumsi kafein
memengaruhi fungsi kognitif konsumen-
nya dengan berbagai cara. Kafein
membantu memungkinkan pembelajaran
serta memori tugas.®*

Konsumsi kafein tertinggi pada orang
dewasa dan dewasa muda, Yyakni
mencapai 80%. Tiga alasan utama
tingginya konsumsi kafein adalah tujuan
pendidikan (62,6%), konsumsi sosial
(70%) dan adanya keinginan untuk rasa
(72,4%).5
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Mahasiswa kedokteran mengonsumsi
kafein sebagai stimulan karena memiliki
waktu istirahat yang kurang dan membuat
mereka kelelahan ataupun mengantuk
saat melakukan aktivitas sehari-hari.
Motivasi yang mendasari konsumsi
kafein pada mahasiswa dikarenakan
setelah minum kafein, mahasiswa merasa
terjadi peningkatan fungsi kognitif berupa
peningkatan konsentrasi dan memori juga
peningkatan kinerja fisik.%’

Tujuan studi ini untuk mengetahui
hubungan konsumsi minuman
mengandung kafein dengan fungsi
kognitif mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Tarumanagara Angkatan

2020 dan 2021.

METODE PENELITIAN

Studi terhadap total 100 mahasiswa
kedokteran Universitas Tarumanagara ini
bersifat observasional analitik dengan
menggunakan metode cross-sectional.
Studi dilakukan selama bulan Januari
hingga Maret 2023. Pemilihan responden
menggunakan metode non random
sampling jenis consecutive sampling.
Konsumsi minuman berkafein
merupakan variabel bebas dan variabel
terikat adalah fungsi kognitif. Fungsi
kognitif mahasiswa diukur dengan

kuesioner Mini Mental State Examination



dan asupan konsumsi minuman berkafein
seperti teh, kopi, coklat, minuman
berenergi menggunakan kusioner
konsumsi frekuensi makan. Kuisioner
MMSE dikategorikan menjadi normal
jika didapatkan skor 24-30, kemungkinan
gangguan pada skor 17-23 dan gangguan
fungsi kognitif jika didapatkan skor 0-16.
berkafein

Konsumsi minuman

dikategorikan menjadi konsumsi
minuman berkafein <3x per minggu
merupakan konsumsi kafein ringan dan
jika mengonsumsi >3x per minggu
dikategorikan berat. Studi dilakukan
dengan melakukan wawancara pada
responden yang sesuai Kkriteria studi,
namun sebelumnya telah dijelaskan
kepada responden dan  meminta
kesediannya untuk ikut serat dalam
penelitian. Pengolahan data pada studi ini
menggunakan analisis univariat dan
bivariat. Analisis univariat terdiri dari
data karateristik responden berupa
frekuensi, minimum, maksimum dan
mean. Hubungan antar variabel dianalisis
menggunakan uji statistik dengan taraf

signifikansi 5% (p < 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi karakteristik responden dapat
dilihat pada Tabel 1. Jumlah responden
laki-laki sebanyak 29 (29%) responden
dan perempuan sebanyak 71 (71.0%).
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Rerata usia responden adalah 20,3 tahun
dan rentang usia 18-31 tahun. Mahasiswa
yang mengonsumsi kopi dengan kategori
ringan sebanyak 37 (52.1%) responden,
34 (47.9%) responden mengonsumsi kopi
dalam kategori berat. Mahasiswa yang
mengonsumsi  teh
sebanyak 50 (65.8%) responden dan 26
(34.2%) responden mengonsumsi teh

kategori  ringan

dalam kategori berat. Mahasiswa yang
mengkonsumsi coklat kategori ringan 44
(78.5%) responden sedangkan 12 (21.5%)
responden mengonsumi coklat kategori
berat. Mahasiswa yang mengonsusmi
soda kategori ringan sebanyak 47 (92.1%)
responden dan 4 (7.9%) responden
mengonsumsi soda kategori berat. Hasil
tes MMSE didapatkan 98 (98.0%)
responden mendapatkan hasil normal dan
2 (2.0%) responden mengalami probable
gangguan kognitif.

Jenis kafein terbanyak dikonsumsi pada
studi ini adalah teh dan kopi. Hasil ini
sejalan dengan studi yang dilakukan
Ginting dengan jumlah responden
sebanyak 155

mendapatkan kopi merupakan sumber

mahasiswa dan

kafein utama vyang paling banyak
dikonsumsi, sedangkan yang terendah
adalah soda.! Responden studi tidak
semuanya minum kopi maupun the dan
sesuai dengan studi sebelumnya yang
dilakukan di Ohio dan Malaysia. Keadaan

ini terjadi karena perbedaan karakter
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responden sehingga asupan jenis kafein
harian sangat bervariasi di kalangan

mahasiswa.®® Tren konsumsi kafein

semakin berkembang dengan pesat di
kalangan masyarakat
mahasiswa dan terjadi peningkatan
konsumsi minuman kopi sebesar 13,3%

dalam delapan tahun terakhir.!!

Tabel 1. Karakteristik subjek (N=100)

khususnya

Karakteristik Jumlah Mean Median
(%) +SD  (min;maks)
Usia 20,26 20 (18;31)
+1,79
Jenis Kelamin
Perempuan 29 (29%)
Laki-laki 71 (71%)
Kopi (n=71)
Ringan 37 (52,1%)
Berat 34 (47,9%)
Teh (n=76)
Ringan 50 (65,8%)
Berat 26 (34,2%)
Cokelat (n=56)
Ringan 44 (78,5%)
Berat 12 (21,5%)
Soda (n=51)
Ringan 47 (92,1%)
Berat 4 (7,9%)
Fungsi kognitif
Normal 98 (98%)
Mungkin 2 (2%)
terganggu

Fungsi kognitif ~ adalah proses

memperoleh pengetahuan, memahami

informasi, serta penalaran tentang apa

yang sedang dihadapi atau yang akan

dikerjakan oleh individu. Fungsi kognitif

sendiri diantara lain domain persepsi,
belajar, memori, perhatian, pengambilan
dari keputusan dan kemampuan dalam
berbahasa.!’>  Hasil nilai  MMSE

mahasiswa dalam rentang batas normal
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yaitu 24-30, tidak terdapat defisit atau
gangguan  fungsi  kognitif  pada
mahasiswa. Hasil ini sejalan dengan studi

yang dilakukan oleh Ahmadi pada 2017

dan 2019 yang mendapatkan hasil profil

nilai  MMSE mahasiswa kedokteran
termasuk kategori normal dalam sebaran
nilai 24-30. Ahmadi memperlihatkan
fungsi kognitif dipengaruhi usia, dimana
semakin muda usia maka fungsi kognitif
baik.1>14

Tabel 2 memperlihatkan hubungan setiap
jenis  konsumsi minuman berkafein
dengan fungsi  kognitif. Minuman
berkafein yang digunakan pada studi ini
adalah kopi, teh, coklat dan soda. Uji
statistik yang digunakan untuk hubungan
konsumsi minuman berkafein dengan
fungsi kognitif menggunakan fisher exact
test dengan taraf signifikansi 5% (p <
0,05). Hasil studi tidak didapatkan
hubungan bermakna secara statistik setiap
jenis minuman berkafein (kopi, teh,
coklat maupun soda) dengan fungsi
kognitif pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanagara
angkatan 2020 dan 2021. Nilai p-value
yang didapatkan untuk setiap jenis
konsumsi minuman berkafein terhadap
fungsi kognitif adalah minuman kopi =
0,493; teh = 0,544; cokelat = 0,386 dan
soda = 1,00. Responden dengan
mengonsumsi kopi, teh, cokelat dan soda

kategori ringan memiliki fungsi kognitif



lebih  baik dibandingkan responden
dengan mengonsumsi kopi, teh, cokelat
dan soda kategori berat.

Hasil studi ini sesuai dengan studi yang
dilakukan Hutomo dengan responden
yang merupakan mahasiswa kedokteran
dan hasilnya hanya terdapat hubungan
lemah antara konsumsi kafein dan fungsi
kognitif.®> Studi oleh Sherman terkait
efek kafein pada mahasiswa sarjana dari
Universitas Arizona (usia 18-21 tahun)
juga tidak mendapatkan perbedaan antara
konsumsi kafein dengan tidak konsumsi
kafein pada tugas implisit dan eksplisit.
Persamaan hasil dapat disebabkan
rentang usia yang sama serta kelompok
mahasiswa sebagai responden.’

Namun, hasil berbeda didapatkan oleh
Wesnes yang mengevaluasi konsumsi
kafein dengan suasana hati dan kinerja
fungsi kognitif pada 24 peserta (usia 19-
33 tahun) setelah mereka mengonsumi
minuman berenergi Red Bull (80mg
kafein). Peserta diuji dengan Cogtrack
selama 30 menit. Hasil studi tersebut
menunjukan peserta yang mengonsumsi
Red Bull menunjukkan peningkatan
signifikan dalam indeks kecepatan
pengambilan pada pengujian. Hal ini
menunjukkan potensi efek positif kafein
(Red Bull) pada kecepatan pengambilan

informasi.'®
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KESIMPULAN

Hasil penelitian ini tidak didapatkan
hubungan bermakna antara konsumsi
minuman berkafein dan fungsi kognitif
pada mahasiswa kedokteran Universitas
Tarumanagara angkatan 2020 dan 2021.
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